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Abstract. Investment is currently increasingly in demand by various levels of society, including the younger generation consisting of students and those who have entered the workforce. This study aims to analyze the effect of income, financial literacy, and herding behavior on investment decisions of students and workers in Lampung Province. This study uses a quantitative approach with a survey method. The sample in this study was 100 respondents consisting of students and workers, who were selected using a purposive sampling technique. The data analysis technique used was multiple linear regression analysis with the help of the SPSS version 26 program. The results of the study showed that the income variable had a positive and significant effect on investment decisions. Financial literacy also had a positive and significant effect on investment decisions. In addition, herding behavior also had a positive and significant effect on investment decisions. Thus, these three variables simultaneously have a significant influence in determining investment decisions of students and workers in Lampung Province. In addition, based on the determination coefficient test, the Adjusted R Square value was obtained at 0.521 or 52.1%, which means that the variables of income, financial literacy, and herding behavior are able to explain 52.1% of the variation in investment decisions, while the remaining 47.9% is explained by other variables outside this research model.
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Abstrak. Investasi saat ini semakin diminati oleh berbagai lapisan masyarakat, termasuk generasi muda yang terdiri dari mahasiswa dan mereka yang telah memasuki dunia kerja. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan, literasi keuangan, dan herding behavior terhadap keputusan investasi mahasiswa dan pekerja di Provinsi Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden yang terdiri dari mahasiswa dan pekerja, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 26. Hasil penelitian memperlihatkan jika variabel pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Literasi keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Selain itu, herding behavior juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan dalam menentukan keputusan investasi mahasiswa dan pekerja di Provinsi Lampung. Namun, berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square sebanyak 0,521 atau sebesar 52,1%, yang berarti bahwa variabel pendapatan, literasi keuangan, dan herding behavior mampu menjelaskan 52,1% variasi dalam keputusan investasi, sedangkan sisanya sebanyak 47,9% diuraikan oleh variabel lain di luar model penelitian ini.

Kata Kunci: Pendapatan, Literasi Keuangan, Herding Behavior, Keputusan Investasi

1. LATAR BELAKANG
[bookmark: _Hlk188728828]Banyak individu mempunyai cita-cita untuk mencapai kebebasan finansial, yang bukan sekadar diukur dari jumlah kekayaan, melainkan kemampuan untuk menjalani kehidupan sesuai dengan preferensi pribadi dan memperoleh kebebasan dalam menentukan arah hidup (Raharjo et al., 2023). Dalam upaya mencapai kebebasan finansial, pemahaman yang mendalam tentang mengelola prioritas keuangan menjadi sangat krusial, terutama dalam hal alokasi dana untuk investasi
Sebagian besar individu melakukan investasi dengan harapan agar modal yang diinvestasikan tidak hanya kembali, tetapi juga menghasilkan keuntungan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan masa depan. Investasi juga menjadi sarana penting dalam mewujudkan kebebasan finansial melalui optimalisasi dana yang tersedia saat ini (Zakaria & Setyawan, 2023). Selain itu, investasi berfungsi sebagai langkah preventif untuk mengantisipasi kondisi finansial yang tidak stabil serta pengeluaran yang tidak terduga. Bahkan individu dengan aset kekayaan yang signifikan tetap perlu melakukan investasi untuk melindungi asetnya dari erosi nilai akibat inflasi (Priharni, 2024).
(Sun & Lestari, 2022) menjelaskan bahwa penghasilan yaitu salah satu variabel yang bisa memberi pengaruh keputusan investasi. Rinda Yuisticia Hapsaria (2024) menyebutkan jika penghasilan memberikan dampak positif serta signifikan dalam keputusan investasi. Selaras dalam pengmatan yang dilaksanakan oleh Etina Wati et al. (2024), Ilyas et al. (2024), serta Reysa et al. (2023) menyebutkan jika penghasilan mempunyai dampak positif serta signifikan dalam keputusan investasi, bertambah besar jenjang penghasilan masyarakat sehingga rentan lebih bijak terhadap penentuan keputusan investasi. Namun berlandaskan observasi yang dilaksanakan oleh Efendi & Hidayah (2024) penghasilan tidak memberi pengaruh keputusan investasi karena ada individu yang lebih memilih menggunakan pendapatan untuk kebutuhan sehari-hari.  
Banyak riset sudah dilaksanakan dalam mengkaji literasi keuangan serta dampaknya pada keputusan investasi. Rinda Yuisticia Hapsaria (2024), menyebutkan apabila pemahaman mengenai literasi keuangan berdampak positif serta signifikan pada keputusan investasi. Selaras dalam pengamatan oleh Etina Wati et al. (2024), Siregar & Anggraeni (2022), serta Gustika & Yaspita (2021), menegaskan apabila literasi keuangan berkontribusi dengan positif serta signifikan pada proses penentuan keputusan pada investasi, bertambah tinggi literasi keuangan yang dimiliki masyarakat sehingga berdampak secara signifikan terhadap peluang mereka dalam pembuatan keputusan investasi yang cerdas dan bijaksana. Hal berikut disebabkan individu dalam literasi keuangan yang baik cenderung lebih memahami berbagai instrumen investasi, risiko yang terlibat, serta cara mengelola portofolio investasi mereka (Rinda Yuisticia Hapsaria, 2024). Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan dapat berkontribusi pada peningkatan partisipasi masyarakat dalam aktivitas investasi, yang pada akhirnya dapat mendukung pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Tetapi hasil observasi tidak sama diungkapkan oleh Reysa et al. (2023) apabila literasi keuangan tidak mempengaruhi keputusan investasi.
Menurut Mahadevi & Asandimitra (2021), herding behavior adalah bias perilaku di mana investor yang awalnya bertindak rasional memulai bersikap tidak rasional karena mereka mengikuti penilaian para investor lainnya saat mengambil keputusan investasi. Carolina & Wiyanto (2023) menyebutkan jika herding behavior berdampak positif yang signifikan dalam proses penentuan keputusan investasi. Hasil tersebut selaras pada observasi yang dilaksanakan oleh Dewanti & Triyono (2024), Dzikru Rahmah et al. (2023),  dan Hanum Pertiwi & Panuntun (2023) menyebutkan apabila herding behavior mempunyai dampak positif signifikan pada keputusan investasi. Hal tersebut mengindikasikan jika dalam kondisi pasar yang penuh ketidakpastian, kecenderungan investor untuk mengikuti tindakan mayoritas dapat memengaruhi pola penentuan keputusan investasi, sekaligus menjadi salah satu faktor psikologis yang tidak dapat diabaikan pada analisis perilaku keuangan (behavioral finance). Namun hasil penelitian berbeda diungkapkan oleh Agusta & Yanti (2022), yang menyatakan jika herding behavior tidak mempengaruhi keputusan investasi.
Berdasarkan data yang menunjukkan tingginya minat generasi muda dalam melakukan investasi, fluktuasi realisasi investasi di Provinsi Lampung, serta perbedaan hasil observasi terdahulu, penulis berkeinginan dalam melaksanakan observasi berjudulkan “Pengaruh Pendapatan, Literasi Keuangan, dan Herding Behavior Terhadap Keputusan Investasi Mahasiswa dan Pekerja di Provinsi Lampung”.

2. KAJIAN TEORITIS
[bookmark: _Toc198721383]Teori Harapan (Expectancy Theory)
[bookmark: _Toc198721384]Teori Harapan atau Expectancy Theory ditemukan oleh Victor H. Vroom pada tahun 1964. Teori berikut menguraikan jika motivasi seseorang dalam melaksanakan suatu tindakan ditentukan oleh harapan jika perbuatan tersebut akan mendapatkan hasil yang diinginkan. Dalam konteks pengambilan keputusan investasi, individu akan termotivasi untuk penentuan keputusan investasi jika mereka yakin jika usahanya atau investasi tersebut akan mendapatkan hasil yang bernilai bagi mereka. “People will be motivated to act in a certain way if they expect that their actions will lead to a desired outcome.” (Vroom, 1964).
Keputusan Investasi
[bookmark: _Toc198721385]Relly dan Brown (2012), membahas jika investasi yaitu komitmen dana pada sekarang ini pada jangka waktu tertentu pada tujuan mendapatkan pembayaran di masa depan. Pembayaran tersebut diharapkan dapat memberikan kompensasi atas: (1) waktu yang dihabiskan selama dana diinvestasikan, (2) jenjang inflasi yang diperkirakan, serta (3) ketidakpastian terkait penerimaan pembayaran di masa depan (Anik Gita Yuana, 2021). 
Pendapatan (Income)
[bookmark: _Toc198721386]Menurut Hidayati (2024) pendapatan mencakup seluruh pendapatan yang diperoleh pada upah, hasil penjualan, investasi, dan sumber lain, baik pada bentuk materi ataupun non-materi. Berikutnya berdasarkan Zebua et al. (2023), menyebutkan jika individu yang mempunyai penghasilan tinggi maupun lebih besar dibandingkan yang lainnya mempunyai kesempatan lebih besar dalam meluaskan pemahaman terkait keuangan serta meningkatkan kekayaan mereka melalui aktivitas investasi. 
Literasi Keuangan
[bookmark: _Hlk179711901][bookmark: _Toc198721387]Dikutip dari OJK.id, literasi keuangan dapat dipahami selaku wawasan, keahlian, serta kepercayaan yang mampu memengaruhi tindakan serta perbuatan seseorang terhadap peningkatan mutu penentuan keputusan serta mengelola keuangan untuk mencapai kesejahteraan yang optimal. Literasi keuangan merupakan kunci dalam membuat kebijakan, yang memungkinkan individu menghindari kesalahan pada proses penentuan keputusan terkait keuangan (Yuwono, 2020). Namun, literasi keuangan mencakup wawasan serta keahlian pengelolaan keuangan. Pada jangka panjang, pemahaman literasi keuangan ini mampu menjaga keadaan keuangan yang seimbang, aman, serta sejahtera (Chairunnisa & Widhiastuti, 2023).
Herding Behavior
Herding behavior merupakan kecenderungan seseorang dalam meniru atau mengikuti perbuatan orang lain. Herding behavior dalam pengambilan keputusan oleh seseorang dipengaruhi oleh faktor psikologis yang dipunyai. Berbagai kondisi, baik eksternal ataupun internal ikut mempengaruhinya. Salah satu kondisi eksternal yang menyebabkan seseorang bertindak herding adalah kurangnya informasi yang valid, baik yang berkaitan langsung dengan keputusan tersebut maupun yang tidak (Rona et al., 2023). Herding behavior merujuk kepada kecenderungan individu dalam meniru tindakan dari kelompok yang lebih besar. baik rasional maupun tidak rasional (Saja & Fauzihardani, 2021).

3. METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc198721395]Desain Penelitian
[bookmark: _Toc198721396]Pengamatan berikut yaitu penelitian kuantitatif, adapun tujuan pengamatan kuantitatif adalah dalam menentukan hubungan antara dua variabel melalui perhitungan numerik (Heriati, 2021). Data yang diterapkan dalam pengamatan berikut merupakan data primer,  data yang didapatkan penulis pada penyebaran kuisioner kepada responden. Pada pengamatan berikut, model statistik yang diterapkan merupakan statistik deskriptif serta metode kajian data yang diterapkan mencakup analisis regresi linier berganda serta analisis deskriptif. Perhitungan pada pengamatan berikut dilakukan dengan media computer, serta program yang digunakan untuk pengolahan datanya ialah Microsoft Excel serta Statistical Package for Social Sciens (SPSS) Versi 26.
Populasi dan Sampel
Populasi pada pengamatan berikut yaitu investor pasar modal yang berada di provinsi Lampung. Menurut data yang didapat dalam Bursa Efek Indonesia adapun total investor pasar modal provinsi Lampung yaitu sebanyak 318.721 investor. Sampel pada pengamatan berikut diambil pada teknik Simpel Random Sampling pada rumus Slovin sehingga didapatkan total sampel yaitu 100 sampel pada margin error yang ditetapkan yaitu 10%. Adapun kriteria pengambilan sampel dalam observasi berikut, yakni:
1. Responden merupakan mahasiswa maupun pekerja yang berdomisili di Provinsi Lampung.
2. Responden mempunyai pengalaman dalam investasi di pasar modal minimal dalam 1 tahun, baik sedang aktif berinvestasi maupun pernah berinvestasi sebelumnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Untuk pengujian validitas dalam menentukan apakah kuesioner tersebut sesuai. Tabel di bawah ini menampilkan temuan dari pengujian ini yang berkaitan dengan variabel pendapatan (X1), literasi keuangan (X2), kecenderungan herd (X3), serta keputusan investasi (Y).
[bookmark: _Toc198376535]Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Pendapatan (X1)
	Pertanyaan
	Nilai r hitung
	Nilai r tabel
	Nilai Sig.
	Keterangan

	X1.1
	0.746
	0.165
	0.000
	Valid

	X1.2
	0.754
	0.165
	0.000
	Valid

	X1.3
	0.808
	0.165
	0.000
	Valid

	X1.4
	0.779
	0.165
	0.000
	Valid

	X1.5
	0.799
	0.165
	0.000
	Valid

	X1.6
	0.704
	0.165
	0.000
	Valid

	X1.7
	0.804
	0.165
	0.000
	Valid

	X1.8
	0.826
	0.165
	0.000
	Valid


Sumber : Data diolah dengan SPSS 26
[bookmark: _Toc198376536]Berlandaskan hasil pengujian, semua item dalam variabel pendapatan mempunyai skor r hitung > 0,165 serta signifikansi < 0,05, maka diperoleh kesimpulan jika seluruh item pernyataan dalam kuesioner sesuai.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan (X2)
	Pertanyaan
	Nilai r hitung
	Nilai r tabel
	Nilai Sig.
	Keterangan

	X2.1
	0.787
	0.165
	0.000
	Valid

	X2.2
	0.879
	0.165
	0.000
	Valid

	X2.3
	0.725
	0.165
	0.000
	Valid

	X2.4
	0.764
	0.165
	0.000
	Valid

	X2.5
	0.775
	0.165
	0.000
	Valid

	X2.6
	0.772
	0.165
	0.000
	Valid

	X2.7
	0.831
	0.165
	0.000
	Valid

	X2.8
	0.793
	0.165
	0.000
	Valid


Sumber : Data diolah dengan SPSS 26
Berlandaskan hasil pengujian, semua item dalam variabel literasi keuangan mempunyai skor r hitung > 0,165 serta signifikansi < 0,05, maka diperoleh kesimpulan jika semua item pernyataan pada kuesioner sesuai.
[bookmark: _Toc198376537]Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Herding Behavior (X3)
	Pertanyaan
	Nilai r hitung
	Nilai r tabel
	Nilai Sig.
	Keterangan

	X3.1
	0.799
	0.165
	0.000
	Valid

	X3.2
	0.864
	0.165
	0.000
	Valid

	X3.3
	0.882
	0.165
	0.000
	Valid

	X3.4
	0.796
	0.165
	0.000
	Valid

	X3.5
	0.863
	0.165
	0.000
	Valid

	X3.6
	0.714
	0.165
	0.000
	Valid

	X3.7
	0.793
	0.165
	0.000
	Valid

	X3.8
	0.907
	0.165
	0.000
	Valid


Sumber : Data diolah dengan SPSS 26
Menurut hasil analisis, seluruh item dalam variabel herding behavior mempunyai skor r hitung > 0,165 serta signifikansi < 0,05, maka diperoleh kesimpulan apabila seluruh item pernyataan pada kuesioner sesuai.
[bookmark: _Toc198376538]Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Investasi (Y)
	Pertanyaan
	Nilai r hitung
	Nilai r tabel
	Nilai Sig.
	Keterangan

	Y.1
	0.671
	0.165
	0.000
	Valid

	Y.2
	0.697
	0.165
	0.000
	Valid

	Y.3
	0.680
	0.165
	0.000
	Valid

	Y.4
	0.686
	0.165
	0.000
	Valid

	Y.5
	0.732
	0.165
	0.000
	Valid

	Y.6
	0.735
	0.165
	0.000
	Valid

	Y.7
	0.690
	0.165
	0.000
	Valid

	X3.8
	0.748
	0.165
	0.000
	Valid


Sumber : Data diolah dengan SPSS 26
Berlandaskan hasil analisis, semua item terhadap variabel keputusan investasi mempunyai skor r hitung > 0,165 serta signifikansi < 0,05, maka diperoleh kesimpulan jika seluruh item pernyataan dalam kuesioner sesuai.
Uji Reliabilitas
[bookmark: _Toc198376539]Ketika jawaban seorang responden terhadap kuesioner tetap atau stabil sepanjang pengujian, itu dianggap dapat diandalkan. Jika sebuah variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,6, itu dianggap bisa diandalkan.
Tabel  2. Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	N of Item
	Cronbach Alpha
	Keterangan

	Pendapatan
	8
	0.906
	Reliabel

	Literasi Keuangan
	8
	0.913
	Reliabel

	Herding Behavior
	8
	0.934
	Reliabel

	Keputusan Investasi
	8
	0.851
	Reliabel


Sumber : Data diolah dengan SPSS 26
Menurut tabel tersebut, hasil pengujian reliabilitas pada semua variabel menunjukkan skor Cronbach’s Alpha > 0,60, bermakna seluruh instrumen pada observasi berikut reliabel serta mampu dipakai untuk kajian lebih dalam.
[bookmark: _Toc198721410]Statistik Deskriptif
[bookmark: _Toc198376540]Tabel 3. Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Pendapatan
	100
	22
	40
	31.97
	4.739

	Literasi_Keuangan
	100
	18
	40
	32.25
	5.036

	Herding_Behavior
	100
	19
	40
	30.92
	5.502

	Keputusan_Investasi
	100
	25
	40
	32.71
	3.108

	Valid N (listwise)
	100
	
	
	
	


Sumber : Data diolah dengan SPSS 26
Penelitian ini melibatkan 100 responden. Nilai-nilai terendah serta tertinggi pada setiap variabel menunjukkan rentang persepsi responden terhadap setiap aspek yang diteliti.
a) Pendapatan mempunyai rata-rata (mean) sebanyak 31,97 pada standar deviasi 4,739, memperlihatkan bahwa pendapatan responden cukup bervariasi namun masih dalam rentang yang relatif terkonsentrasi.
b) Literasi Keuangan memiliki mean 32,25 dan standar deviasi 5,036, menandakan tingkat literasi keuangan responden berada pada kategori cukup baik, dengan penyebaran data yang sedang.
c) Herding Behavior memiliki rata-rata 30,92 dengan standar deviasi 5,502, menunjukkan bahwa kecenderungan mengikuti orang lain dalam berinvestasi cukup tinggi dan memiliki variasi yang lebih besar dibandingkan dua variabel sebelumnya.
d) Keputusan Investasi memiliki mean tertinggi yaitu 32,71 dan standar deviasi 3,108, menunjukkan bahwa secara umum responden menunjukkan kecenderungan investasi yang positif dengan variasi jawaban yang paling rendah, artinya persepsi mereka terhadap keputusan investasi cenderung lebih konsisten.
[bookmark: _Toc198721411]Uji Asumsi Klasik
Sebuah uji asumsi tradisional Sebelum melaksanakan kajian regresi linier berganda, sangatlah penting dalam menyakinkan jika data telah terpenuhi asumsi-asumsi dasar pada model regresi.
Uji Normalitas
Pengujian variabel dependen serta variabel independen pada model regresi mematuhi terdistribusi normal merupakan tujuan yang mendasari pelaksanaan uji normalitas.
[image: A graph of a normal growth

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc197594074]Gambar 1 Hasil Uji Normalitas Grafik  Normal P-Plot
Sumber : Data diolah dengan SPSS 26
Menurut hasil pengujian yang telah dilakukan jika dilihat berdasarkan grafik normal P-Plot data dianggap terdistribusi normal hal ini bisa terlihat dalam grafik yang mana titik-titik diterdapat di dekat garis diagonal.
[bookmark: _Toc198376541]Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0.0000000

	
	Std. Deviation
	2.11918728

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.077

	
	Positive
	0.077

	
	Negative
	-0.041

	Test Statistic
	0.077

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0.149c


Sumber : Data diolah dengan SPSS 26
Menurut hasil uji Kolmogorov-Smirnov, skor Asymp. Sig. dua sisi adalah 0,149. Hasil uji memperlihatkan jika data residual pada regresi terdistribusi normal, pada skor Asym. Sig. > 0,050 atau 5% (0,149 > 0,050). Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan jika model regresi pada observasi berikut pemenuhan asumsi normalitas, maka memungkinkan untuk berlanjut ke pengujian berikutnya.
Uji Multikolinieritas
Tujuan pengujian multikolinearitas adalah untuk penentuan apakah variabel independen saling terkait. Faktanya, tidak adanya korelasi dalam variabel independen menyebutkan jika model regresi tersebut baik. 
[bookmark: _Toc198376542]Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas
	[bookmark: _Hlk197814327]Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	13.933
	2.062
	
	6.756
	0.000
	
	

	
	Pendapatan
	0.100
	0.046
	0.152
	2.165
	0.033
	0.985
	1.016

	
	Literasi_Keuangan
	0.234
	0.046
	0.380
	5.042
	0.000
	0.854
	1.171

	
	Herding_Behavior
	0.260
	0.043
	0.460
	6.068
	0.000
	0.843
	1.187



Sumber : Data diolah dengan SPSS 26
Berlandaskan hasil dari pengujian Multikolinieritas yang terdapat pada tabel menyebutkan jika semua skor toleransi dalam penelitian ini ≥ 0,10, atau tidak terdapat variabel independen yang memiliki skor toleransi di bawah 0,10. Menurut skor VIF, semua variabel independen pada observasi berikut mempunyai skor VIF di bawah 10, maupun tidak terdapat yang mempunyai skor lebih tinggi dari 10. Penjelasan tersebut mengarah pada kesimpulan jika model regresi penelitian tidak menyatakan multikolinearitas, sehingga memungkinkan penggunaan data.
Uji Heteroskedastisitas
Untuk mengetahui apakah sisa bervariasi tidak sama dari satu penelitian ke penelitian berikutnya, pengujian heteroskedastisitas diterapkan. Pada studi berikut, pengujian Glejser dan grafik scatterplot diperiksa untuk melakukan uji heteroskedastisitas.
[image: ]
[bookmark: _Toc197594075]Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas - grafik scatterplot
Sumber : Data diolah dengan SPSS 26
Dalam grafik scatterplot jika titik-titik tidak pembentukan pola tertentu juga bersebaran tidak menentu, baik di atas ataupun di bawah bilangan 0 terhadap sumbu Y. Temuan uji heteroskedastisitas yang disebutkan tersebut menyebutkan jika model regresi ini tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas apa pun.
Selanjutnya penulis melakukan pengujian glejser. Apabila skor signifikasi pada variabel independen dalam absolut residual ≥ 0,05, sehingga variabel yang digunakan disebut bebas heteroskedastisitas. 




[bookmark: _Toc198376543]Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas - Glejser
	Coefficientsa

	Model
	
	Unstandardized Coefficients
	
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1,716
	1,267
	
	1,354
	0,179

	
	Pendapatan
	-0,016
	0,028
	-0,057
	-0,558
	0,578

	
	Literasi_Keuangan
	0,042
	0,029
	0,160
	1,468
	0,145

	
	Herding_Behavior
	-0,030
	0,026
	-0,123
	-1,126
	0,263

	a. Dependent Variable: Abs_Res


Sumber : Data diolah dengan SPSS 26
[bookmark: _Toc198721412]Tabel tersebut tersebut menyebutkan jika variabel-variabel indeppenden pada penelitian ini tidak menunjukkan heteroskedastisitas, dikarenakan hasil signifikansi setiap  variabel independen melebihi 0,05.
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda diterapkan dalam memahami pengaruh variabel independen, yaitu pendapatan (X₁), literasi keuangan (X₂), serta herding behavior (X₃), pada variabel dependen yakni keputusan investasi (Y). 
[bookmark: _Toc198376544]Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
	[bookmark: _Hlk197792463]Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	13,933
	2,062
	
	6,756
	0,000

	
	Pendapatan
	0,100
	0,046
	0,152
	2,165
	0,033

	
	Literasi_Keuangan
	0,234
	0,046
	0,380
	5,042
	0,000

	
	Herding_Behavior
	0,260
	0,043
	0,460
	6,068
	0,000

	a. Dependent Variable: Keputusan_Investasi


Sumber : Data diolah dengan SPSS 26
Berlandaskan hasil output dari program SPSS, didapatkan persamaan regresi dibawah ini:
KI = 13.933 + 0.100P + 0.234LK + 0.260HB + ε
Keterangan :
KI	= Keputusan Investasi
P	= Pendapatan
LK	= Literasi Keuangan
HB	= Herding Behavior
ε	= error term
Keputusan investasi dipengaruhi secara positif (+) oleh faktor pendapatan (X1), literasi keuangan (X2), dan herding behavior (X3), menurut persamaan regresi di atas, yang menjelaskan penelitian ini. Berikut ini adalah simpulan yang bisa ditarik pada persamaan regresi tersebut:
a) Skor Konstanta (α) sebanyak 13,933, hal berikut bermakna jika variabel pendapatan (X1), literasi keuangan (X2), dan herding behavior (X3) adalah 0, sehingga skor dari keputusan investasi adalah sebanyak 13.933.
b) Koefisien regresi pendapatan (X1) adalah 0,100. Dalam hal ini, hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan sebesar 1% akan menghasilkan peningkatan pilihan investasi sebesar 0,100 atau 10%. dengan asumsi jika variabel herding behavior dan literasi keuangan sama dengan atau sama dengan nol. 
c) Koefisien regresi (X2) untuk literasi keuangan adalah 0,234. Dalam hal ini, hal tersebut berarti bahwa peningkatan literasi keuangan sebanyak 1% akan menghasilkan peningkatan keputusan investasi sebanyak 0,234 maupun 23,4%. dengan asumsi bahwa faktor-faktor yang terkait dengan pendapatan dan herding behavior adalah konstan atau sama dengan nol.
d) Skor koefisien regresi herding behavior (X3) yaitu sebanyak 0,260. Pada hal tersebut bermakna skor tersebut menyatakan jika saat herding behavior mengalami meningkatan sebanyak 1%, hal berikut akan diikuti pada meningkatan keputusan investasi sebanyak 0,260 maupun sebanyak 26%. Pada pengamsumsikan variabel pendapatan dan literasi keuangan memiliki nilai nol maupun konstan.
Hasil Uji Koefisien Regresi
[bookmark: _Toc198376545]Tabel 4. 8 Hasil Uji Koefisien Regresi
	
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	
	
	Kesimpulan

	Model
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig.
	

	1
	(Constant)
	13.933
	2.062
	
	6.756
	0.000
	

	
	Pendapatan
	0.100
	0.046
	0.152
	2.165
	0.033
	Terdukung

	
	Literasi_Keuangan
	0.234
	0.046
	0.380
	5.042
	0.000
	Terdukung

	
	Herding_Behavior
	0.260
	0.043
	0.460
	6.068
	0.000
	Terdukung


Sumber : Data diolah dengan SPSS 26
Berlandaskan hasil uji signifikansi parameter individual maupun pengujian T bisa diperoleh kesimpulan jika:
1. Berlandaskan hasil pengujian t tersebut skor signifikansi yang diperoleh pada hasil perhitungan sebesar 0,033 yang mana (0,033 < 0,05). Jika dilihat skor t hitung sebanyak 2,165 jika daripada skor alpha yang dipakai pada observasi berikut, yakni sebanyak 5%. Yang mana t table yang didapat yaitu 1,985 Sehingga skor t hitung ≥ t table (2,165>1,985). Pada uraian tersebut bisa diketahui kesimpulan jika penghasilan mempunyai pengaruh positif serta signifikan dalam keputusan investasi, maka H1 diterima.
2. [bookmark: _Hlk197643113]Hasil pada pengujian t variabel independen literasi keuangan menyatakan jika skor probabilitas signifikansi ≥ 0,000. Jika daripada skor alpha yang dipakai pada observasi berikut yakni 5%, sehingga skor signifikansi yang diperoleh pada hasil hitungan ≤ (0,000 < 0,05) pada skor t perhitungan sebanyak 5,042 yang mana ≥ t table yaitu 1,985. Pada penjelasan tersebut mampu diperoleh kesimpulan apabila literasi keuangan mempunyai pengaruh positif juga signifikan dalam keputusan investasi, sehingga H2 diterima.
3. Hasil pada pengujian t variabel independen herding behavior skor probabilitas signifikan didapatkan dari hasil uji yaitu 0,000. Yang mana jika dilihat dari taraf sig yang digunakan makan (0,000 < 0,05) daripada skor alpha yang dipakai pada observasi berikut, yakni 5%. Skor t hitung sebesar 6,068 lebih tinggi pada t tabel sebesar 1,985. Pada uraian tersebut bisa diperoleh kesimpulan apabila herding behavior mempunyai dampak positif juga signifikan pada keputusan investasi, sehingga H3 diterima.
Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
[bookmark: _Toc198376546]Tabel 4. 9 Hasil uji F
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	511.985
	3
	170.662
	36.850
	0.000b

	
	Residual
	444.605
	96
	4.631
	
	

	
	Total
	956.590
	99
	
	
	


Sumber : Data diolah dengan SPSS 26
[bookmark: _Toc198721414]Berlandaskan hasil uji simultan dalam tabel 4.12 tersebut menyatakan jika f hitung sebanyak 36,850 pada level signifikansi (sig) 0,000. Namun hasil f tabel dalam tabel distribusi pada level probabilitas 0,05 yaitu sebanyak 2,699. Hal tersebut artinya f-hitung ≥ f-tabel (36.850 > 2,699) serta level sugnifikansi (sig) ≤ 0,05 (0,000 < 0,05). Maka diperoleh kesimpulan jika dengan bersama-sama maupun simultan variabel independen yang tersusun atas pendapatan, literasi keuangan, serta herding behavior mempunyai pengaruh signifikan dalam variabel dependen keputusan investasi.
Uji Koefisien Determinasi
[bookmark: _Toc198376547]Tabel 4. 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.732a
	0,535
	0,521
	2,152

	a. Predictors: (Constant), Herding_Behavior, Pendapatan, Literasi_Keuangan

	b. Dependent Variable: Keputusan_Investasi


Sumber : Data diolah dengan SPSS 26
Berlandaskan tabel tersebut terdapat skor Adjusted R Square sebanyak 0,521. Hal berikut menyatakan jika variabel pendapatan, literasi keuangan, serta herding behavior dapat menguraikan variabel keputusan investasi sebesar 52,1% serta 47,9% diuraikan oleh variabel lain diluar observasi berikut.
Pembahasan
[bookmark: _Toc198721415]Pengaruh Pendapatan Terhadap keputusan Investasi
Menurut hasil Hipotesis menggunakan Uji-t variabel penghasilan memperoleh skor  t hitung 2,165 > t tabel 1.660 juga signifikansi pada skor sebanyak 0,033 < 0,05 yang artinya jika penghasilan berpengaruh positif serta signifikan dalam keputusan investasi mahasiswa dan pekerja di Provinsi Lampung, sehingga hipotesis pertama yang menyebutkan penghasilan memiliki dampak positif juga signifikan dalam keputusan investasi diterima.
Mayoritas responden dalam pengamatan berikut dari kelompok pekerja (55%) umumnya berada dalam kelompok pendapatan yang lebih tinggi dan memiliki pengalaman kerja serta kestabilan finansial, sehingga mereka memiliki ruang yang lebih besar untuk menyisihkan penghasilan untuk investasi. Hal ini menjelaskan kenapa pendapatan berpengaruh signifikan, karena bertambah besar penghasilan, bertambah besar pula kapasitas seseorang dalam mengambil keputusan investasi yang lebih berani dan terencana. Secara keseluruhan, meskipun terdapat variasi usia, status pekerjaan, dan tingkat pendidikan, tingkat pendapatan tetap menjadi faktor kunci dalam mendorong individu baik mahasiswa dengan uang saku terbatas maupun pekerja dengan gaji tetap untuk melakukan investasi.
[bookmark: _Toc198721416]Temuan ini menunjukan jika bertambah besar penghasilan yang dimiliki oleh individu, bertambah besar juga kemungkinannya dalam melakukan investasi. Individu pada tingkat pendapatan yang lebih tinggi cenderung memiliki sisa dana setelah memenuhi kebutuhan konsumsi dasar, sehingga mempunyai kapasitas finansial yang lebih besar dalam dialokasikan ke dalam aktivitas investasi. Pendapatan yang memadai juga meningkatkan rasa aman secara ekonomi dan memungkinkan individu untuk memfokuskan perhatian pada perencanaan keuangan jangka panjang. Menurut Andreansyah & Meirisa (2022), pendapatan yang lebih tinggi memberikan keleluasaan finansial yang lebih besar, di mana individu tidak hanya mampu memenuhi keperluan primer, namun juga mempunyai dana berlebih yang dapat dialokasikan ke berbagai instrumen investasi. Hal ini mendukung temuan penelitian ini bahwa pendapatan merupakan faktor utama pada memengaruhi keputusan investasi.
Hasil penelitian berikut selaras pada expectacy theory, di mana individu akan termotivasi dalam melaksanakan suatu perilaku apabila mereka meyakini jika perilaku tersebut akan mendapatkan hasil yang diharapkan (Vroom, 1964). Pada konteks berikut, individu pada penghasilan yang lebih tinggi merasa mempunyai kemampuan dan sumber daya yang memadai untuk berinvestasi, serta meyakini jika investasi yang dilaksanakan akan memberikan hasil yang pemberian laba di masa depan. Maka, ekspektasi terhadap imbal hasil investasi menjadi pendorong utama terhadap penentuan keputusan investasi, terutama bagi individu yang memiliki pendapatan lebih tinggi.
Hasil observasi berikut juga selaras pada observasi yang dilaksanakan oleh A ndreansyah & Meirisa (2022), Muhammad & Andika (2022), serta Lestari et al. (2022), menyebutkan jika penghasilan berdampak positif serta signifikan pada keputusan berinvestasi. Temuan-temuan tersebut memperkuat argumen bahwa individu pada penghasilan lebih tinggi mempunyai kemampuan finansial yang lebih banyak untuk dialokasikan kepada investasi. Namun demikian, hasil ini bertentangan pada observasi yang dilaksanakan oleh Efendi & Hidayah (2024) yang mengartikan jika penghasilan tidak berdampak signifikan dalam keputusan investasi.
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap keputusan Investasi
[bookmark: _Toc198721417]Berlandaskan hasil Hipotesis menggunakan Uji-t variabel literasi keuangan mendapatkan skor  t hitung 5,042 > t tabel 1.660 serta signifikansi pada skor sebanyak 0,000 < 0,05 artinya apabila literasi keuangan berdampak positif serta signifikan dalam keputusan investasi mahasiswa dan pekerja di Provinsi Lampung, sehingga hipotesis kedua yang menyebutkan literasi keuangan mempunyai dampak positif serta signifikan dalam keputusan investasi diterima.
Ketika dilihat dari karakteristik status pekerjaan yang juga memperkuat hasil hipotesis. Pekerja (55%) cenderung memiliki pemahaman yang lebih aplikatif karena telah terlibat langsung dalam praktik keuangan, seperti pengelolaan gaji, alokasi tabungan, dan pengalaman investasi. Sementara mahasiswa (45%), meskipun masih belajar, menunjukkan minat dan partisipasi aktif dalam dunia investasi karena adanya akses informasi digital dan edukasi keuangan.
Temuan berikut memperlihatkan jika bertambah tinggi level literasi keuangan yang dipunyai oleh individu, bertambah besar kemungkinan mereka untuk membuat keputusan investasi. Literasi keuangan mencerminkan sejauh mana individu memahami konsep-konsep dasar dalam keuangan, seperti merencanakan keuangan, manajemen risiko, diversifikasi portofolio, serta pengelolaan utang. Pengetahuan dan pemahaman tersebut memungkinkan individu untuk mengevaluasi peluang dan risiko investasi secara lebih matang, serta mengambil keputusan yang lebih rasional dan berbasis informasi. Menurut Yuwono (2020),  literasi keuangan membantu seseorang dalam memahami berbagai produk keuangan, risiko yang terkait, serta potensi keuntungan dan kerugiannya.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh expectancy theory (Vroom, 1964), di mana individu akan terdorong untuk bertindak apabila mereka yakin jika perbuatan tersebut akan mendapatkan hasil yang diharapkan. Pada konteks berikut, individu yang memiliki literasi keuangan yang baik merasa percaya diri juga memiliki ekspektasi yang positif pada hasil dari keputusan investasinya. Hal berikut didukung dengan adanya bekal pengetahuan keuangan yang memadai sehingga mereka mampu menganalisis resiko dan juga return dari investasi yang diinginkan. Maka, level literasi keuangan yang tinggi tidak hanya peningkatan pengertian, namun juga memperkuat keyakinan terhadap manfaat dari investasi itu sendiri.
Temuan berikut selaras pada observasi yang dilaksanakan oleh Albart (2024), Suresh (2024), serta Andreansyah & Meirisa (2022), menyebutkan apabila literasi keuangan mempunyai dampak positif serta signifikan dalam keputusan investasi. Ketiganya menekankan bahwa pemahaman yang memadai mengenai keuangan pribadi mendorong perilaku investasi yang lebih jelas serta bertanggung jawab. Sebaliknya, hasil berikut berbeda pada hasil dari Reysa et al. (2023) menyebutkan jika literasi keuangan tidak berdampak signifikan terhadap keputusan investasi.
Pengaruh Herding Behavior Terhadap keputusan Investasi
Berlandaskan hasil Hipotesis menggunakan Uji-t variabel herding behavior memperoleh skor t hitung 6.068 > t tabel 1.660 serta signifikansi pada skor sebanyak 0,000 < 0,05 yang artinya apabila herding behavior berdampak positif serta signifikan dalam keputusan investasi mahasiswa dan pekerja di Provinsi Lampung, sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan herding behavior mempunyai dampak positif serta signifikan pada keputusan investasi diterima.
Berlandaskan identitas responden yang mampu dilihat pada segi usia, sebagian besar responden terdapat dalam rentang 18–24 tahun (56%), yang didominasi oleh mahasiswa. Kelompok usia ini berada dalam tahap eksplorasi dan pembentukan keputusan, sehingga cenderung lebih mudah terpengaruh oleh lingkungan sosial, teman sebaya, dan tren investasi di media sosial. Karakter ini sesuai dengan ciri utama herding behavior, yaitu kecenderungan untuk mengikuti keputusan investasi orang lain tanpa analisis mendalam. Hal ini menjelaskan mengapa pengaruh herding behavior cukup kuat di kalangan mahasiswa muda.
Temuan berikut menyatakan jika bertambah kuat perilaku herding yang dimiliki oleh individu, bertambah besar kecenderungannya untuk mengikuti keputusan investasi yang dilakukan oleh orang lain, tanpa melakukan analisis yang mendalam terlebih dahulu. Individu yang mengalami ketidakpastian atau kurang percaya diri terhadap kemampuannya dalam mengambil keputusan keuangan cenderung mengandalkan informasi dari lingkungan sosial atau tren pasar. Herding behavior menjadi bentuk adaptasi psikologis terhadap tekanan sosial atau ketidakpastian informasi. 
Hasil ini juga dapat dijelaskan melalui expectancy theory (Vroom, 1964), yang menyatakan bahwa individu akan bertindak berdasarkan ekspektasi bahwa tindakan tersebut akan membawa hasil tertentu yang diinginkan. Dalam konteks herding behavior, individu percaya bahwa mengikuti mayoritas dalam mengambil keputusan investasi dapat mengurangi risiko dan meningkatkan peluang keberhasilan. Oleh karena itu, tindakan mengikuti keputusan orang lain didasarkan pada harapan bahwa hasil investasi yang diperoleh akan menguntungkan, terutama ketika individu tidak memiliki informasi atau pengetahuan yang cukup dalam pembuatan keputusan secara independen.
Hasil pada observasi berikut juga selaras pada observasi yang dilaksanakan oleh Dewanti & Triyono (2024), Dzikru Rahmah et al. (2023),  serta Hanum Pertiwi & Panuntun (2023) menyebutkan apabila herding behavior mempunyai dampak positif signifikan pada keputusan investasi. Tetapi bertentangan dalam observasi Agusta & Yanti (2022), menyebutkan jika herding behavior tidak mempunyai dampak signifikan dalam keputusan investasi.



5. KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Toc198721419]Simpulan
1. Penghasilan berdampak positif serta signifikan dalam keputusan investasi Mahasiswa dan Pekerja di Provinsi Lampung. Individu pada penghasilan lebih tinggi mempunyai tanggungan finansial yang lebih besar setelah memenuhi kebutuhan konsumsi, sehingga mereka lebih mampu mengalokasikan dana untuk investasi.
2. [bookmark: _Toc198721420]Literasi keuangan berdampak positif serta signifikan dalam keputusan investasi. Individu dalam literasi keuangan yang lebih tinggi rentan membuat keputusan investasi yang lebih tepat, karena mereka mempunyai pengertian yang baik terkait produk keuangan, risiko, serta potensi keuntungan serta kerugiannya.
3. Herding behavior berdampak positif serta signifikan pada keputusan investasi. Individu lebih rentan mengikuti keputusan investasi yang dilaksanakan oleh orang lain, dikarenakan mereka berharap mendapatkan hasil yang sama menguntungkannya seperti yang dialami oleh orang lain. 
Keterbatasan
[bookmark: _Toc198721421]Observasi berikut mempunyai batasan-batasan diantaranya yakni untuk hal ruang lingkup observasi terbatas hanya pada Provinsi Lampung, maka temuan tidak dapat digeneralisasikan secure luas ke wilayah lain yang memiliki karakteristik demografis atau ekonomi yang berbeda. Selain itu, penggunaan skala Likert bersifat persepsi dan dapat mengandung bias subjektif dari responden, terutama jika mereka menjawab berdasarkan tren sosial atau asumsi yang tidak mencerminkan perilaku aktual.
Saran
Penelitian berikutnya mampu memperluas variabel yang memberi pengaruh keputusan investasi, yaitu faktor psikologis, kebijakan pemerintah, atau faktor makroekonomi. Penelitian yang lebih mendalam juga bisa dilakukan untuk menguji pengaruh faktor-faktor lain, misalnya persepsi risiko dan preferensi terhadap jenis investasi tertentu terhadap keputusan investasi.
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